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Abstrak:  Kekurangan gizi seperti protein menjadi penyebab stunting. Desa Lugusari sebagai sentra 

perikanan namun masih ada penduduknya yang mengalami stunting. Data di lapangan menunjukkan 

kondisi stunting harus dicegah agar tidak terus berlajut di masa depan. Problem utama stunting 

disebabkan pengetahuan yang kurang mengenail gizi bagi ibu hamil. Selain itu, keterbatasan ekonomi 

menjadi kendala dalam mengakses sumber gizi. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat khususnya ibu hamil untuk mencukupi 

kebutuhan gizi, untuk meningkatkan ekonomi keluarga sehingga bisa memenuhi kebutuhan rumah 

tangga khususnya pangan bergizi, dan untuk meningkatkan peran kerja sama tripartit (perguruan 

tinggi, perangkat desa, dan masyarakat) dalam rangka pencegahan stunting. Mitra dalam kegiatan ini 

adalah PKK Desa Lugusari. Kegiatan pengabdian masyarakat terangkum dalam tiga tahapan yaitu 

hasil evaluasi awal, evaluasi proses, dan evaluasi akhir. Pada evaluasi awal dilakukan dengan 

memberikan pre-test kepada peserta pelatihan yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada peserta secara tertulis. Secara rata-rata nilai pengetahuan dan pemahaman khalayak sasaran 

kegiatan sebagai kelompok wanita untuk mencegah stunting di Desa Lugusari yaitu sebesar 53,27 

persen. Berdasarkan evaluasi proses peserta antusias dalam mengikuti kegiatan. Tingkat partisipasi 

dapat diihat dari pertanyaan yang diajukan oleh peserta dan peserta bersedia dilibatkan dalam kuis 

ataupun ice breaking. Evaluasi akhir dilakukan post-test dan diperoleh terjadi peningkatan nilai 

sebesar 23,53 persen menjadi 76,80 persen berati pemahaman peserta berada pada kategori baik. Ini 

menunjukkan adanya perubahan pemahaman peserta yang cukup tinggi dibandingkan dengan sebelum 

pemberian materi oleh tim pengabdian.  

 

Kata Kunci: ekonomi; gizi; ibu hamil; keluarga; stunting 

 

 

Pendahuluan 
Stunting terjadi karena dampak kekurangan gizi kronis selama 1.000 hari pertama kehidupan 

anak. Kerusakan yang terjadi mengakibatkan perkembangan anak yang irreversible (tidak bisa 

diubah), anak tersebut tidak akan pernah mempelajari atau mendapatkan sebanyak yang dia bisa. 

(Trihono, dkk, 2015).  Salah satu target dari Sustainable Development Goals (SDGs) adalah 

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs kedua, yaitu mengakhiri kelaparan, 

mencapai ketahanan pangan dan nutrisi yang lebih baik, dan mendukung pertanian berkelanjutan 

(Nirmalasari, 2020). Target yang ditetapkan adalah menurunkan angka stunting hingga 40% pada 

tahun 2025 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Menurut informasi dari Kominfo (2022) Indonesia 

akan mengalami bonus demografi pada 2030, dimana angkatan usia produktif akan mendominasi 

populasi penduduk dan menjadi penyangga perekonomian. Namun potensi itu menjadi sia-sia apabila 

SDM mengalami stunting.  

Provinsi Lampung merupakan salah satu dari lima provinsi yang mempunyai masalah gizi 

dengan kategori Akut (Stunted < 20% dan Wasted ≥ 5%) yaitu Lampung (Survei Studi Status Gizi 
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Indonesia (SSGI), 2021). Terdapat beberapa wilayah di Lampung yang memiliki peningkatan angka 

stunting dan memerlukan perhatian. Sejumlah daerah yang mengalami peningkatan seperti di 

Kabupaten Pringsewu 1,24%, Way kanan 1,75%, Pesisir Barat 2,91%, Tulang Bawang Barat 4,3% 

dan Lampung Barat sebesar 0,37% (Antara Kantor Berita Indonesia, 2022).  Desa Lugusari di 

Pringsewu merupakan salah satu desa yang memiliki masalah stunting.  

Desa lugusari merupakan daerah dengan potensi sumberdaya alam yang besar. Daerah tersebut 

merupakan sentra perikanan diantaranya nila, mas, gurami, dan lele. Selain itu, wilayah tersebut juga 

dicanangkan menjadi daerah wisata oleh pemerintah kabupaten Pringsewu. Perekonomian juga telah 

berkembang dengan adanya sentra tapis.  Potensi sumberdaya perikanan yang besar di wilayah 

tersebut menjadi kemudahan bagi penduduk untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Menurut 

DKP Prov Jateng (2017), Ikan memiliki sumber protein yang sangat baik Ikan sering disebut sebagai 

makanan untuk kecerdasan. Ikan sebagai makanan sumber protein yang tinggi. Jika dalam menu 

sehari-hari menghidangkan ikan, maka dapat memberikan sumbangan yang tinggi pada jaringan 

tubuh. Absorpsi protein ikan lebih tinggi dibandingkan daging sapi, ayam, dan lain-lain. 

Mengkonsumsi ikan akan memberikan asupan protein dan mikronutrien untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Rachim dan Pratiwi, 2017).  Konsumsi ikan dianggap sebagai 

salah satu solusi dalam penanggulangan pemasalahan gizi di Indonesia karena ikan merupakan 

sumber protein hewani yang dihasilkan oleh sumber daya alam di Indonesia (Arthatiani dan Zulham, 

2019).   

Desa Lugusari sebagai wilayah sentra perikanan di Kabupaten Pringsewu namun masih ada 

penduduknya yang mengalami stunting. Problem utama stunting dapat disebabkan pengetahuan yang 

kurang mengenai gizi yang terutama bagi ibu hamil. Keterbatasan ekonomi juga menjadi kendala 

dalam mengakses sumber gizi. Selain itu, peran serta semua pihak terutama aparat desa diperlukan 

dalam mencegah stunting. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat khususnya ibu hamil untuk mencukupi kebutuhan gizi, untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga sehingga bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga khususnya pangan 

bergizi, dan untuk meningkatkan peran kerja sama tripartit (perguruan tinggi, perangkat desa, dan 

masyarakat) dalam rangka pencegahan stunting. 

 

Realisasi Kegiatan 
Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Lugusari Kabupaten Pringsewu yang dilaksanakan 

pada tanggal 07 September 2022. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam dua metode. Pertama 

melalui metode ceramah dan diskusi. Kedua melalui metode evaluasi, Ceramah dan diskusi dilakukan 

melalui penyuluhan mengenai (1) Pencegahan stunting melalui pemenuhan kebutuhan gizi ibu hamil, 

(2) Pencegahan stunting melalui penguatan ekonomi keluarga (3) Kontribusi desa dalam mengatasi 

masalah stunting, dan (4) Pendidikan keluarga sebagai upaya pencegahan stunting sejak dini. 

Selanjutnya di akhir kegiatan dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap pencapaian tujuan kegiatan 

yang telah ditetapkan, yang bertujuan melihat sampai sejauh mana keberhasilan dari kegiatan ini. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah PKK Desa Lugusari. PKK sebagai organisasi yang langsung 

bersinggungan dengan ibu-ibu hamil melalui kegiatan posyandu bersama dengan tim pengabdian 

memberikan edukasi kepada wanita, ibu hamil dan memiliki anak balita mengenai pentingnya gizi 

bagi tumbuh kembang anak. Kegiatan yang akan disampaikan ke masyarakat dilakukan dalam 

beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

1. Tahap persiapan dilakukan sebelum kegiatan dilaksanakan untuk memastikan perizinan dan 

koordinasi awal.  

2. Tahap pelaksanaan berupa penyuluhan dan pendampingan kepada peserta kegiatan. Penyuluhan 

dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. Penyuluhan berupa penyampaian materi mengenai 

(1) pencegahan stunting melalui pemenuhan kebutuhan gizi ibu hamil, (2) pencegahan stunting 

melalui penguatan ekonomi keluarga (3) kontribusi desa dalam mengatasi masalah stunting, dan 

(4) pendidikan keluarga sebagai upaya pencegahan stunting sejak dini. 

3. Tahap evaluasi dan pematauan yang dilaksanakan di awal, tengah, dan akhir kegiatan. Tahapan ini 

untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

Kegiatan evaluasi dilakukan melalui: 
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a. Tes kemampuan awal (pre-test) sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan dilaksanakan. 

b. Tanya jawab dan diskusi selama pelatihan berlangsung. 

c. Tes akhir (post-test)untuk mengetahui keberhasilan peserta pelatihan.  

 

Hasil 
Kegiatan ini diawali melalui komunikasi dengan pihak desa dan pengelola Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Lugusari untuk mendapatkan informasi terkait kondisi dan 

perkembangan pengetahuan gizi masyarakat khususnya para wanita, Ibu hamil, Ibu menyusui dan Ibu 

yang memiliki anak balita. Kegiatan dilanjutkan dengan koordinasi persiapan pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat untuk mencegah stunting di Desa Lugusari, Kecamatan Pagelaran, 

Kabupaten Pringsewu. Koordinasi melibatkan Ketua Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

dan aparat Desa. Hasil koordinasi disepakati untuk pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

akan berlangsung pada tanggal 07 September 2022.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa kegiatan berikut: (1) Pelaksanaan pre-

test, (2) Penyampaian materi, (3) Diskusi dan tanya jawab, dan (4) Pelaksanaan post-test yang 

terangkum dalam tiga tahap yaitu hasil evaluasi awal, evaluasi proses, dan evaluasi akhir. Kegiatan 

pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui penyuluhan di Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Pringsewu, dimana kegiatan tersebut  dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat khususnya ibu hamil akan pentingnya mencukupi kebutuhan gizi, 

meningkatkan ekonomi keluarga sehingga bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga khususnya pangan 

bergizi, dan meningkatkan peran kerja sama tripartit (perguruan tinggi, perangkat desa, dan 

masyarakat) dalam rangka pencegahan stunting. Cara mengetahui adanya perubahan pemahaman dan 

pengetahuan masyarakat, khususnya para peserta kegiatan pemberdayaan, maka dilakukan pre-test 

dan post-test. Peningkatan atau perubahan pengetahuan dan pemahaman permasalahan tersebut 

tercermin dari selisih antara rata-rata nilai post-test dikurangi dengan rata-rata nilai pre-test. 

 

Tabel 1. Hasil pre-test peserta kegiatan 

 

No Responden PRE-TEST 

Item Poin 

1 8 47,06 

2 5 29,41 

3 11 64,71 

4 12 70,59 

5 13 76,47 

6 7 41,18 

7 9 52,94 

8 8 47,06 

9 11 64,71 

10 12 70,59 

11 6 35,29 

12 5 29,41 

13 6 35,29 

14 9 52,94 

15 10 58,82 

16 9 52,94 

17 12 70,59 

18 10 58,82 

Rata-rata 9,06 53,27 

 

Berdasarkan Tabel 1, secara rata-rata nilai pengetahuan dan pemahaman khalayak sasaran 

kegiatan sebagai kelompok wanita untuk mencegah stunting di Desa Lugusari yaitu sebesar 53,27. 
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Kondisi tersebut merupakan cerminan bahwa penyuluhan dan pemberdayaan oleh pihak luar kepada 

masyarakat khususnya para wanita, Ibu hamil, Ibu menyusui dan Ibu yang memiliki anak balita masih 

diperlukan, sehingga dengan adanya kegiatan penyuluhan dalam rangka pemberdayaan masyarakat 

untuk mencegah stunting di Desa Lugusari, Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu dapat 

berjalan sesuai harapan semua pihak. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada wanita khususnya dan masyarakat pada umumnya. Peserta yang hadir dapat menyebarluaskan 

informasi yang diperoleh melalui kegiatan pengabdian ini kepada masyarakat luas. Selain itu juga 

dapat merubah paradigma pemangku kepentingan di Desa Lugusari mengenai pentingnya mencegah 

stunting sehingga menghasilkan anak-anak yang sehat dan memiliki gizi baik untuk tumbuh kembang. 

 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan pre-test 

Pada kegiatan pengabdian tersebut disampaikan beberapa materi yaitu Kebutuhan Gizi Ibu 

Hamil, Pencegahan Stunting Melalui Penguatan Ekonomi Keluarga, Pendidikan dan Stunting, dan 

Kontribusi Desa dalam Mengatasi Masalah Stunting. Kehadiran peserta yang mencakup Ibu anggota 

PKK, ibu hamil dan yang memiliki anak stunting, Kader Posyandu dan Kader pembangunan lain 

dalam kegiatan penyuluhan yang berlangsung pada tanggal 07 September 2022 sebanyak 38 orang.  

 

 
Gambar 2. Paparan materi oleh narasumber  



Dedikasi Sains dan Teknologi 
Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol: 3, No: 1, Mei 2023 

Doi : https://doi.org/10.47709/dst.v3i1.1983 

Diajukan: 10 Januari 2023 

Disetujui: 2 Mei 2023 

Dipublikasi: 4 Mei 2023 

 

 

 
 

 

Dedikasi Sains dan Teknologi is licensed under a Creative Commons 

Attribution-NonCommercial 4.0 International (CC BY-NC 4.0). 26 

 

Berdasarkan evaluasi proses peserta antusias dalam mengikuti kegiatan. Tingkat partisipasi 

dapat diihat dari pertanyaan yang diajukan oleh peserta dan peserta bersedia dilibatkan dalam kuis 

ataupun ice breaking. Pada setiap sesi setelah narasumber menyampaikan materi selanjutnya dibuka 

sesi pertanyaan. Para peserta dipersilahkan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan topik. 

Narasumber kemudian memberikan umpan balik terhadap pertanyaan yang diajukan. 

Pada kesempatan tersebut narasumber juga bertanya kepada peserta untuk menguji pemahaman 

peserta. Sebagian peserta telah dapat merespon pertanyaan dengan baik. Hal ini menunjukkan bawa 

peserta telah mengetahui pemahaman sebelumnya. Narasumber juga melibatkan peserta untuk 

melakukan permainan dalam rangka meningkatkan pemahaman dan membuat suasana menjadi lebih 

menarik. Seluruh peserta membawa anak-anak sehingga melalui permainan ini anak-anak dan para 

peserta menjadi lebih antusias mengikuti kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Partisipasi aktif peserta 

 

Untuk mengetahui adanya perubahan atau peningkatan pemahaman peserta terhadap materi 

melalui penyuluhan dan pendampingan dalam rangka pemberdayaan masyarakat untuk mencegah 

stunting di Desa Lugusari, Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu, maka dilakukan dengan 

memberikan post-test. Materi post-test dipersiapkan sesuai dengan materi yang diberikan oleh 

narasumber. Materi post-test berisikan pertanyaan yang sama dengan materi pre-test. Hasil post-test 

merupakan gambaran umum pemahaman peserta terhadap materi setelah dilakukan kegiatan 

penyuluhan. Rekapitulasi hasil post-test secara lengkap disajikan pada Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelaksanaan post-test 
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Tabel 2. Hasil post-test peserta kegiatan 

 

Nomor  

Responden 

POST-TEST 

Item Poin 

1 11 64,71 

2 13 76,47 

3 11 64,71 

4 14 82,35 

5 13 76,47 

6 11 64,71 

7 15 88,24 

8 15 88,24 

9 14 82,35 

10 15 88,24 

11 12 70,59 

12 8 47,06 

13 15 88,24 

14 13 76,47 

15 15 88,24 

16 12 70,59 

17 13 76,47 

18 15 88,24 

Rata-rata 13,06 76,80 

 

Berdasarkan Tabel 2, secara rata-rata kegiatan penyuluhan bagi masyarakat khususnya para 

wanita, Ibu hamil, Ibu menyusui dan Ibu yang memiliki anak balita Desa Lugusari Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu mencapai angka sebesar 76,80. Bila dibandingkan dengan hasil pre-

test mengalami peningkatan sebesar 23,53 persen. Ini menunjukkan adanya perubahan pemahaman 

peserta yang cukup tinggi dibandingkan dengan sebelum pemberian materi oleh tim pengabdian. Nilai 

ini juga menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta. Hal ini serupa dengan hasil pengabdian kepada 

masyarakat oleh Laili dan Andriani (2019) bahwa setelah dilaksanakan pengabdian ada peningkatan 

pemahaman orangtua mengenai definisi dan pencegahan stunting yang terlihat dari peningkatan skor 

pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. 

Hasil post-test juga menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman materi oleh peserta selama 

penyuluhan ini didukung oleh beberapa hal, diantaranya pemberian materi yang sesuai dengan 

kebutuhan sasaran, penyampaian materi yang menarik dan fleksibel, serta pelibatan peserta secara 

aktif sehingga peserta lebih antusias dalam menyimak pemaparan materi. Melalui kegiatan 

penyuluhan ini materi yang diberikan dapat dipahami dan diterapkan oleh peserta yang berarti telah 

terjadi pemberdayaan diri dalam masyarakat dalam mencegah terjadinya atau memutus kasus stunting 

pada balita yang mereka asuh. 

 

Kesimpulan 
Setelah diadakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Lugusari Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat khususnya ibu hamil untuk mencukupi kebutuhan gizi, untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga sehingga bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga khususnya pangan bergizi dalam 

rangka pencegahan stunting.  
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Lampiran 1. Surat tugas pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
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Lampiran 2. Daftar hadir peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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Lampiran 3. Foto peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

 
 

Lampiran 4. Foto pemaparan materi pertama  
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Lampiran 5. Foto kegiatan ice breaking oleh tim pemateri 

 

 
 

Lampiran 6. Foto kegiatan pemaparan materi ketiga 
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Lampiran 7. Foto kegiatan pemaparan materi ke-empat 

 

 
 

Lampiran 8. Foto kegiatan diskusi mengenai materi stunting 
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Lampiran 9. Foto kegiatan pelaksanaan post-test 

 

 
 

Lampiran 10. Foto bersama tim pelaksana pengabdian dan peserta dari Desa Lugusari 
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